BAB 1V

USAHA MUHAMMADIYAH DALAM KEBANGKITAN
UMAT ISLAM DI INDONESIA

Usaha-usaha Muhammadiyah dalam hal ini bertitik

tolak pada sektor keagamaan, sosial kemasyarakatan dan

pendidikan serta usaha di bidang politik, terutama di
dalam gerakan pembaharuan yang be;;;;h;“mengembalikan
ajaran Islam kepada sumber aslinya yaitu alquranul ka-
rim dan sunnah Rosul.
B -
Masing-masing bidang tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut :

Berada dalam bidang ini sesungguhnya pusat
seluruh kegiatan Muhammadiyah, dasar setipa amal
usaha Muhammadiyah. Dan pemikiran Muhammadiyah itu

tidak nampak membicarakan masalah ketauhidan.

Dalam masalah ini Muhammadiyah kembali  pada
pendapat ulama' salaf dan_,£ Muhammadiyah tidak suka
berfikir yang mendalam dan berbelit-belit tentang
hal itu, Suatu pemikirannya banyak menunjukkan segi
praktis dari agama masalah ketuhanan yang banyak me
nimbulkan perbedaan pendapat dan berakibatkan prak-
tek yang menghasilkan amal kurang dapat perhatian .

Maka dia mengartikan bahwa orang beragama Islam
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menurut Muhammadiyah ialah "Siapa saja yang mengaku
beragama Islam yang dibawa Nabi Muhammad“ dan orang yang
Jiwanya menghadapkan kepada Allah swt. dan berpaling
dari lainnya artinya bersih tidak terpengaruh / dipenga

ruhi oleh lainnya , hanya tertuju kepada Allah semata,

Pengertian orang beragama tersebut menekankan
tauhid hanya kepada Allah yang dimuliakan dan dicintai
ditakuti dan ditaati. Keyakinan ditujukan hanya kepada
Allah semata, karena ibadah ialah mendekatkan diri kepa-
da Allah dengan mentaati segala perintah-Nya dan men -
Jauhi segala laranganNya. Di samping itu Muhammadiyah me
miliki tujuan yang lain yaitu kepada pemurnian aqidah ,
atau ajarén tauhid yang telah jauh menyeleweng dari ajar
an aslinya dan diliputi oleh khurafat yang telah berbau-
syirik dan kesemuanya itu merupakaé bid*ah, hal inilah
bagi gerakan pembaharuan Muhammadiyah, pembaharuan ke -
bangkitan Islam dengan memberantas dan membuang jauh-jauh

ajaran bid'ah tersebut.

Pendirian Muhammadiyah yang lain dalam bidang
keagamaan sama dengan pendirian salaf yakni berusaha
untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam yang telah
ditempuh.oleh Para ulama' salaf yaitu ulama'-ulama’ yang
telah hidup pada masa éahabat, tabi'in, tabi‘it tabi'in.
Menolak segala perubahan yang telah m&nentang dan menyim

pang dari pada yang telah digariskan oleh Allah  swrT.
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karena hal itu adalah merupakan suatu perbuatan bid'ah
sebab Muhammadiyah memang bekerja dan berjuang untuk
tegak teguhnya aqidah Islamiyah yang murni bersih dari
gejala kemusyrikan, bid'ah dan khurafat tanpa mengabai -

kan dengan prinsip toleransi menurut ajaran Islam.

Jadi Muhammadiyah adalah suatu organisasi sosial
keagamaan yang berorientasi pada pembaharuan dan pemuﬁ-
nian agidah Islamiyah dan memberantas bid'ah, khurafat
dan tahayyul serta menegakkan faham yang sesuai dengan

dasar atau sumber aslinya yaitu alqur'an dan hadits.

Di bidang keagamaan inilah pemikiran Muhammadiyah
yang menjadi titik ukur amaliyah* sebab hal itu merupa -
kan pusat kegiatan dan sebagai dasar setiap amal wusaha
Muhammadiyah di bidang Ketuhanan atau teologi tidak mem

permasalahkan tetapi kembali pada ulama®' salaf.

B. Usaha Dalam_Bidang_Sosial Kemasyarakatan.

Dalam poko-pokok pikiran Muhammadiyah dalam bi -
dang sosial kemasyarakatan, maka Muhammadiyah memper
hatikan bentuk dan sifat dari pada irama masyarakat-
yang berubah dengan silih berganti dari zaman ke zaman

yang lain,

Bangsa Indonesia mulai zaman VOC ( th 1602 )
sampai sekarang telah membawa perubahan sosio kultural
yang membawa perubahan yang ada pada alam pikiran manu

sia dalam politik, ekonomi, sosial budaya, proses
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historikal bangses Indonesia ini dalam perubahan, budaya
kurang disadari oleh sebagian besar rakyat Indonesia bah
kan di kalangan ilmuwan dan cerdik cendekiawan kurang
verkenan untuk merenungkan secara fisolofis historikgl
bangsa Indonesia terutama di bidang pendidikan, lebih-
" lebih pendidikan terutama di bidang agama. serangkat da-
"ri sinilah pokok pikiran Muhammadiyah tentang kemasyara-
katan yang telah didengung-dengungkan oleh pendirinya
yaitu sebuah ayat dari pada alqur'an surat Ali Imran -

ayat 104, yang berbunyi

Px) /O ’ 0/39/) B R4 o) /’/
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
- menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan

mencegah yang mungkar., Merekalah orang=orang yang berun -

tung. (Q.S. Ali Imran ; 104)

Dan pokok pikiran Muhammadiyah di bidang kemasyara
katan adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh Drs. M,Yus-
" ron. yaitu

Dalam menegakkan perintah Allah K.H. Ahmad Dahlan
mengajak perintah yang mempunysi akibat sosial , yang
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dikerjakannya bermanfaat bagi kepentingan masyarakat
dan amal sosial. Dia banyak berfikir dan mengerjakan
tentang pengorbanan harta pemeliharaan anak-anak ya-
tim dan juga penampungan orang-orang mickin., Inilah
yang memberikan ciri sebagai gerakan sosial. 38

Demikian pula Muhammadiyah yang semula merupakan
suatu organisasi yang mempunyai maksud dan tujuan ingin
meratakan Islam dengan memakai jalan sekolah, kemudian
berkembang menjadi organisasi kemasyarakatan yang kom -
plek, meskipun demikian pendidikan dan amal merupakan
hal yang menonjol dalam organisasi ini. Hal ini sesuai

dengan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan sebagai pendirinya.

Jadi keadaan masyarakat itu memang selalu berubah
yang membawa perubahan pula pada pemikiran yang sesuai
dengan keadaan zaman, maka dari itu organisasi Muhamma-
diyah ini nyata dengan apa yang dikatakan itu, saat se
kafangpun’kegiatan ini masih tetap'tampak segar di mana
pun berada yang pada tahun 1974 Muhammadiyah sudah mem=-
punyai 6.500 sekolah, baik mulai dari tingkat dasar mau

pun sampai tingkat perguruan tinggi.

Sejak semula bahwa Muhammadiyah dikatakan seba -
'gai organisasi yang mempunyai maksud ingin meratakan

Islam dengan jalan mendirikan sekolah dan menafsirkan
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ajaran Islam dalam perbuatan yang berguna bagi masyara-
kat serta memperbaharui sistem pendidikan Islam secara
modern, sesuai dengan kehendak dan tuntutan zaman dan
mengintensifkan ajaran Islam serta meningkatkan usaha

usaha Islamiyah.

Sejalan dengan meluasnya Muhammadiyah keluar dae
rah Jogyakarta, Muhammadiyah merupakan organisasi sosi-
al mengembangkan diri, dan perkembangan ini melanjutkan
pemikiran K.H. Ahmad Dahlan yang berbentuk kesatuan- ke
satuan, jalin-menjalin kerja sama sebagai badan pemban
tu pemerintah atau pimpinan ialah Majlis Tarjeh, Majlis
Tabligh, Majlis Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan ,

Majlis Pembinaan Kesejahteraan Umat dan sebagainya.

1. Mendirikan Aisyiyah.

Aisyiyah adalah suatu perkumpulan kursus yang
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan sendiri. Mengingat
perhatian K.H. Ahmad Dahlan terhadap kaum ibu sang-
at besar sekali yaitu pada tahun 1914 M. K.H. Ahmad
Dahlan mendirikan suatu kursus yang diberi nama "So-
potrisno”, yang membina kaum ibu yang dikemudian di

ganti dengan nama “Aisyiyah",

Kemudian pada tahun 1918 atas saran dari H., -
Muhtar dan disetujui oleh K. H. Ahmad Dahlan, maka
“Sopotrisno” dirubah menjadi nama "Aisyiyah" sebagai

organisaéi yang mempunyai peraturan dan pengurus.
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2. Mendirikan Lembaga Pendidikan.

Sesudah Budi Utomo didirikan dan K. H., Ahmad -
Dahlan termasuk juga menjadi pengurus, dengan Budi
Utomo i1ini, beliau mendapat pengetahuan berorgani-
sasi dan bisa memberikan keterangan masalah agama
dan pelajaran agama Kwek School. Karena pengalaman
nya K, H. Ahmad Dahlan mendirikan sekolahan yang
diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Diniyah Islamiyah
di rumah belisu dengan sistem modern yaitu dengan
memakai meja kursi, dan papan tulis, juga  diberi

pelajaran umum dan agama.

Sistem Pendidikan Muhammadiyah menggunakan sis
tem terpadu, dengan sistem ini dimaksudkan ada-
nya konsepsi tentang sistem pendidikan yang berpe-
ran dalam membudayakan dan mengaktualisasikan ni
lai-nilai Islam untuk membentuk manusia Indonesia
yang relegius sosialistis, kedua sistem sekarang
ini yang dijadikan dengan jalan sistem persekolah-
an itu terikat oleh sesuatu standarisasi dan norma
tif menurut metodik perjuangannya, pada hal membuda-
yakan nilai-nilai 1Islam merupakan jiwa yang luhur
sedangkan pembentukan manusia 1Indonesia yang rele
gius, sosialistis adalah mewujudkan sikap hidup

pada diri seseorang.
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Pada dasarnya bahwa setiap gerakan kebangkitan -
adalah menuju kepada kemajuan. Sedangkan arah kemajuan
nya itu menjurus ke segala bidang, baik bidang politik,
sosial atau ekonomi, ada juga yang berlandaskan jasma-
niyah dan rohaniyah, ada yang berlandaskan agama walau

pun berbeda-beda tetapi memiliki sifat-sifat yang- sama.,

Muhammadiyah di dalam pokok pikirannya mempunyai
suatu susunan sifat-sifat yang sama antara Jasmaniyah
dan rohaniyah pada masa yang terkenal disebut sebagai
zaman kebangkitan nasional, serta semangat kebangsaan
merupakan salah satu tenaga pehggerag vang hebat pada

Zaman modern.,

LVengan demikian jelas bahwa pemikiran Muhammadi-
yah di bidang kenegaraan ternyata pernah pula terlibat
di dalamnya walaupun itu tidak berhubungan langsung .
Akan tetapi organisasi ini ikut bergerak dalam urusan
kenegaraan dan pemerintahan tetap di dalam batas-batas
sebagai gerakan da‘'wah Islam yakni amar ma'ruf dan nahi
mungkar, begitu pula pemimpin Muhammadiyah yang lain
Juga mempunyai tujuan yang sama seperti apa yang Juga

dalam hati K.H. Ahmad Dahlan.
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